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Abstrak

Peran teknologi dalam mendukung PB sangat penting, dan integrasi animasi 3D, Google Slides,
dan Al menjanjikan potensi besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang berfokus pada diferensiasi dengan menggunakan teknologi modern seperti animasi
3D, Al, dan Google Slides untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Bahasa Inggris di SDN Jurong Mesjid. Penelitian ini juga bertujuan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih menarik, interaktif, dan efektif bagi siswa serta mengukur dampaknya terhadap minat
dan hasil belajar. Penelitian ini mengisi research gap dengan menggabungkan ketiga teknologi tersebut
dalam pembelajaran berdiferensiasi Bahasa Inggris di tingkat SMA, yang belum pernah diteliti
sebelumnya. Metode yang digunakan adalah pendekatan campuran yang mengintegrasikan Quasi
experimental design, di mana kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dibandingkan sebelum dan
sesudah penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan integrasi animasi 3D, Al, dan Google Slides.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran berdiferensiasi secara
signifikan meningkatkan minat belajar siswa terhadap Bahasa Inggris dengan rata-rata peningkatan
sebesar 33.33%. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan teknologi animasi 3D, Al, dan Google
Slides juga meningkatkan hasil belajar siswa dengan peningkatan nilai rata-rata sebesar 15% di
kelompok eksperimen dibandingkan dengan hanya 5% di kelompok kontrol.Selain itu, siswa
menunjukkan respons positif dan merasa lebih tertarik serta termotivasi untuk belajar Bahasa Inggris
dengan penggunaan teknologi ini.

Kata Kunci : Pembelajaran Berdeferensiasi, Animasi 3D, Artificial Intelligence (Al), Google Slides,
Minat dan Hasil Belajar, Pendidikan Bahasa Inggris, SDN Jurong Mesjid

Abstract

The role of technology in supporting DTL is very important, and the integration of 3D
animation, Google Slides, and Al promises great potential. The purpose of this study was to develop a
learning method that focuses on differentiation using modern technologies such as 3D animation, Al,
and Google Slides to improve students' interest and learning outcomes in English subjects at SDN
Jurong Mesjid. This study also aims to create a more interesting, interactive, and effective learning
environment for students and measure its impact on interest and learning outcomes. This study fills the
research gap by combining the three technologies in differentiated English learning at the high school
level, which has never been studied before. The method used is a mixed approach that integrates Quasi-
experimental design, where the control group and the experimental group are compared before and
after the implementation of differentiated learning with the integration of 3D animation, Al, and Google
Slides. The results showed that the integration of technology in differentiated learning significantly
increased students' interest in learning English with an average increase of 33.33%. The
implementation of differentiated learning with 3D animation technology, Al, and Google Slides also
improved student learning outcomes with an average increase in grades of 15% in the experimental
group compared to only 5% in the control group. In addition, students showed positive responses and
felt more interested and motivated to learn English with the use of this technology.

Keywords : Differentiated Learning, 3D Animation, Artificial Intelligence (Al), Google Slides,
Interests and Learning Outcomes, English Language Education, SDN Jurong Mesjid
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Pendahuluan

Kementerian Pendidikan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia telah mengusung konsep
Kurikulum Merdeka sejak tahun 2020 dengan tujuan mempersiapkan kebutuhan pendidikan untuk
generasi sekarang dan masa depan (Muhammad Igbal, Basri, 2024). Menurut Aisah salah satu strategi
dalam mewujudkan merdeka belajar adalah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi (PB) (Aisah et
al., 2023). Strategi pembelajaran berdiferensiasi berarti membedakan konten, proses, dan produk
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik. Kebutuhan belajar yang dimaksud
terkait dengan kesiapan belajar, minat belajar, dan profil belajar (Aulia et al., 2023).

Keberhasilan implementasi pembelajaran berdiferensiasi diusahakan oleh guru perlu
menggunakan multi metode, multimedia, dan multisumber. Panerapan metode, media dan sumber
belajar yang bervariasi dapat mangakomodasi berbagai tipe belajar peserta didik baik tipe visual,
audio maupun kinestetik (Purnawanto, 2023). Pada era digital ini, pemanfaatan teknologi memiliki
peran yang sangat penting dalam transformasi Pendidikan (Fitriani et al., 2023).

Salah satu teknologi yang menarik untuk diintegrasikan dalam pembelajaran diferensiasi
adalah animasi 3D, Google Slides dan Artificial Intelligence (Al). Animasi 3D dapat membantu
menyajikan materi secara visual yang menarik dan memperjelas konsep yang sulit dipahami (Ho et
al., 2019). Sementara, teknologi Al dapat memberikan respons yang personal dan adaptif sesuai
dengan kebutuhan masing-masing siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang berbeda-beda dan
sesuai dengan gaya belajar mereka (Jia et al., 2022). Sedangkan Google Slides merupakan aplikasi
penyunting presentasi yang memungkinkan pengguna membuat, mengedit, dan berbagi presentasi
secara Kkolaboratif secara online (Syahputra et al., 2024).

Guru SDN Jurong Mesjid, juga menghadapi tantangan dalam meningkatkan minat dan hasil
belajar bahasa Inggris siswanya. Berbagai upaya telah dilakukan, namun masih ada ruang untuk
inovasi dan eksperimen dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran
bahasa Inggris di SDN Jurong Mesjid, terdapat beberapa masalah yang perlu diatasi: (1) Sebagian
siswa kurang tertarik dalam pembelajaran bahasa Inggris karena berbagai faktor, termasuk kurangnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. (2) Rendahnya hasil belajar, meskipun berbagai upaya telah
dilakukan, hasil belajar bahasa Inggris siswa belum mencapai tingkat yang diharapkan. (3) Metode
pembelajaran konvensional mungkin tidak lagi cukup efektif dalam memenuhi kebutuhan belajar yang
beragam dari siswa. (4) Kurangnya pemanfaatan teknologi, meskipun teknologi tersedia,
pemanfaatannya dalam pembelajaran bahasa Inggris masih terbatas, sehingga belum dimanfaatkan
sepenuhnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Penelitian ini juga dilatar belakangi oleh research gap (Anggoro & Pratiwi, 2023), (Kim,
2022), (Stefania Palieraki, 2021), (Lubis, 2022) pada penelitian-penelitian terdahulu. Berdasarkan
research gap, penelitian ini mengintegrasikan animasi 3D, teknologi Al, dan Google Slides dalam
pembelajaran berdeferensiasi untuk meningkatkan minat dan hasil belajar bahasa Inggris. Sebelumnya
belum ada penelitian yang menggabungkan ketiga teknologi ini dalam pembelajaran berdeferensiasi
dan penerapan pembelajaran berdeferensiasi dalam bahasa Inggris tingkat SMA. Kebanyakan
penelitian sebelumnya fokus pada mata pelajaran lain seperti IPA dan matematika. Maka, penelitian
ini cukup inovatif dan progresif dalam penerapan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Inggris di Indonesia.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menerapkan pembelajaran berdeferensiasi integrasi
teknologi yang diharapkan dapat mengakomodasi perbedaan gaya belajar dan tingkat kemampuan
akademik siswa. Dalam implementasinya, peneliti memilih untuk mengintegrasikan pemanfaatan
animasi 3D, Artificial Intelligence (Al), dan Google Slides. Integrasi ketiga teknologi tersebut dalam
konteks pembelajaran berdeferensiasi bahasa Inggris di SMA masih jarang diteliti, sehingga
penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah penelitian (research gap) di bidang yang bersangkutan.
SDN Jurong Mesjid dipilih sebagai lokasi penelitian mengingat belum banyak penelitian yang
menerapkan inovasi pembelajaran di sekolah tersebut khususnya, dan di provinsi Aceh pada
umumnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:(1) Apakah penggunaan pembelajaran
berdeferensiasi yang mengintegrasikan animasi 3D, teknologi Al, dan Google Slides dapat
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris di SDN Jurong Mesjid? (2)
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Bagaimana persepsi siswa terhadap efektivitas penggunaan animasi 3D, teknologi Al, dan Google
Slides dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SDN Jurong Mesjid? (3) Bagaimana tanggapan guru
terhadap implementasi pengembangan pembelajaran berdeferensiasi dengan integrasi animasi 3D,
teknologi Al, dan Google Slides dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris di SDN Jurong
Mesjid?

Urgensi dilakukannya penelitian ini adalah mengusulkan integrasi teknologi animasi 3D, Al,
dan Google Slides dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SDN Jurong Mesjid. Dengan perubahan
paradigma pembelajaran yang disebabkan oleh kemajuan teknologi dan kebutuhan yang semakin
mendesak akan keterampilan bahasa Inggris dalam konteks global,(Mustakim Sagita, Zaiturrahmi,
2021) penelitian ini menawarkan solusi inovatif untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
Urgensinya terletak pada kontribusi penelitian ini dalam memperluas wawasan dan landasan empiris
bagi pengembangan pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan zaman.

Pembelajaran berdeferensiasi adalah pendekatan pengajaran yang menyesuaikan metode dan
materi untuk memenuhi kebutuhan individual siswa. Animasi 3D adalah teknik pembuatan gambar
bergerak menggunakan tiga dimensi, sering digunakan dalam industri film, game, dan simulasi.
Artificial Intelligence (Al) adalah bidang ilmu komputer yang mengembangkan sistem yang bisa
belajar, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan seperti manusia. Google Slides adalah
aplikasi presentasi berbasis web yang memungkinkan pengguna membuat, mengedit, dan berbagi
presentasi secara online dengan fitur kolaborasi real-time.

TRISNA ET AL., SYAHIRA ET AL., MAHYUDI, 2023
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Gambar 1. Pembelajaran Diferensiasi belum pernah diintegrasi Al, Animasi 3D dan Google
Slides. (Trisna et al., 2020), (Syahira et al., 2023), (Mahyudi, 2023), (Soelistiono & Wahidin, 2023),
(Prahani et al., 2022), (Pitaloka & Arsanti, 2022), (Basra, 2023), (Kurniawan et al., 2023), (Akbar
Setiawan et al., 2023), (Sari & Sari, 2024).
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Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terlihat penggunaan Al, Animasi 3D, Google
Slide sangat efektif dalam pembelajaran sehingga dalam pembelajaran berdeferensiasi perlu integrasi
ketiga teknologi tersebut. Animasi 3D dapat membawa materi pelajaran Bahasa Inggris menjadi lebih
menarik, Al dapat memperkaya pengalaman pembelajaran, Google slide memberikan fleksibilitas dan
kemudahan dalam berbagi materi pembelajaran.

Yang menjadi kebaharuan dalam penelitian ini adalah mengintegrasikan teknologi Al,
Animasi 3D dan Google Slide dalam pembelajaran berdeferensiasi Bahasa Inggris di tingkat SMA.
Pendekatan berdeferensiasi memungkinkan guru untuk menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa. Ini membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
personal dan efektif. Integrasi Animasi 3D dapat membawa materi pelajaran Bahasa Inggris menjadi
lebih menarik dan mudah dipahami bagi siswa. Animasi ini dapat mengilustrasikan konsep-konsep
yang kompleks dengan cara yang lebih visual dan dinamis. Inetegrasi Al dapat memperkaya
pengalaman pembelajaran dengan memberikan rekomendasi yang dipersonalisasi, evaluasi otomatis,
serta interaksi yang mirip dengan manusia. Ini membantu meningkatkan keterlibatan siswa dan
memberikan umpan balik yang tepat waktu. Integrasi Google Slides memberikan fleksibilitas dan
kemudahan dalam berbagi materi pembelajaran, kolaborasi antara guru dan siswa, serta aksesibilitas
dari berbagai perangkat.

Metode

1.Studi Pustaka Pembelajaran Berdeferensi, Teknologi Al, Animasi 3D, dan
SUDAH =  Google Slides

DILAKUKAN 2.Implementasi Pembelajaran Berdeferensi
———————————————————————— o Konten Al
PENDAHULUAN - ANIMASI
Post-test — o Proses 3D,
IDENTIFIKASI ' GOOGLE
MASALAH l ° Produk SLIDES

¥
PERANCANGAN PEMBELAJARAN
BERDEFERENSIA INTEGRASI Al, 3D,
GOOGLE SLIDE

!

| TUJUAN ‘

Survei Minat
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Observasi
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Wawancara

Statistik
Inferensial

Pembelajaran
berdeferensiasi
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konvensional
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tematik
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pengalaman 7] ]
Hasil Belajar pembelajaran 2 Experimen Kontrol 2
4 o Kuantitatif Kualitatif
- - \/’
KUANTITATIF KUALITATIE ANALISIS DATA
L I Quasi Experimental J

Design

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
Proses Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan campuran (mixed-methods) (Zaiturrahmi, 2023) yang
mengintegrasikan Quasi experimental design (Satayev et al., 2022) kuantitatif dengan analisis kualitatif.
One of the predominant features of sequential mixed-method design is that a researcher does not have
to opt for any type of data in particular (qualitative or quantitative) (Wroblewski & Petrenko, 2022).
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Quasi experimental design adalah penelitian eksperimen yangdikembangkan karena adanya kesulitan
dalam mendapatkankelompok kontrol yang dapat berfungsi sepenuhnya di dalam mengontrol variabel-
variabel luar yang dapat mempengaruhi eksperimen (Rukminingsih et al., 2020).

Dengan pendekatan ini, penelitian dapat menjelajahi secara mendalam efektivitas pendekatan
pembelajaran berdeferensiasi yang memanfaatkan animasi 3D, teknologi Al, dan Google Slides dalam
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa Pendidikan Bahasa Inggris di SDN Jurong Mesjid. Melalui
kombinasi antara analisis data kuantitatif yang memberikan pemahaman terukur tentang dampak dari
pendekatan pembelajaran tersebut, dan analisis kualitatif memberikan pemahaman mendalam tentang
pengalaman serta persepsi siswa.

Populasi dan Sampel: Penelitian ini menggunakan populasi dari seluruh siswa kelas SDN
Jurong Mesjid. Dalam penelitian ini, sampel dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah
kelompok eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan pendekatan berdeferensiasi, sementara
kelompok kedua adalah kelompok kontrol yang menerima pembelajaran konvensional. Setiap kelompok
terdiri dari 25 siswa sebagai sampel penelitian.

Variabel Penelitian: Variabel independen adalah penggunaan pendekatan pembelajaran
berdeferensiasi dengan integrasi animasi 3D, teknologi Al, dan Google Slides. Variabel dependen
meliputi minat siswa terhadap pembelajaran Bahasa Inggris (kualitatif) dan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran Bahasa Inggris (kuantitatif).

Instrumen Pengumpulan Data: (1) Kuesioner akan digunakan untuk mengukur minat siswa
terhadap pembelajaran Bahasa Inggris sebelum dan setelah implementasi pendekatan pembelajaran. (2)
Tes akan diberikan sebelum dan setelah periode pembelajaran untuk mengukur hasil belajar siswa secara
kuantitatif. (3) Wawancara akan dilakukan dengan beberapa siswa dari kelompok eksperimen untuk
mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang pengalaman mereka dalam pembelajaran dengan
pendekatan berdeferensiasi.

Prosedur Penelitian: Pendekatan pembelajaran berdeferensiasi diterapkan dalam kelompok
eksperimen, sementara kelompok kontrol tetap mengikuti pembelajaran konvensional. Kuesioner akan
diberikan sebelum dan setelah periode pembelajaran, dan tes akan diberikan sebelum dan setelah periode
pembelajaran. Wawancara kelompok terarah akan dilakukan setelah periode pembelajaran.

Analisis Data yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif dan kualitatif, serta
menguraikan langkah-langkah yang diambil untuk menggali pemahaman yang mendalam dari kedua
jenis data tersebut. (1) Data kuantitatif yang peneliti kumpulkan akan dianalisis menggunakan dua
pendekatan utama: analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis statistik deskriptif untuk
mengatur, mengolah, menyajikan, dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang
teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatugejala, peristiwa, atau keadaan (Martias, 2021). Selanjutnya,
analisis statistik inferensial sifatnya lebih mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik deskriptif
(Martias, 2021). (2) Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan lainnya akan
dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik. Analisis tematik adalah suatu proses sistematis
dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola-pola tematik dalam data kualitatif (Najmah,
Namrah, Adelliani, Citra Afni Sucirahayu, 2023). Peneliti akan menggunakan pendekatan ini untuk
memahami secara mendalam pola-pola tematik yang muncul dari narasi-narasi peserta wawancara.

Langkah-langkah yang terlibat dalam analisis tematik meliputi familiarisasi dengan data,
pengkodean, mencari tema-tema utama, meninjau ulang tema-tema tersebut, dan mendefinisikan dan
melaporkan temuan-temuan (Najmah, Namrah, Adelliani, Citra Afni Sucirahayu, 2023). Dengan
mengikuti pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi berbagai perspektif yang muncul dari temuan
dan mendapatkan pemahaman yang lebih kaya tentang pengalaman dan pandangan partisipan.

Hasil dan Pembahasan

A. Minat Belajar

Kuesioner ini terdiri dari 10 pernyataan yang dievaluasi oleh siswa menggunakan skala Likert
dari 1 hingga 5, di mana 5 = Sangat Setuju, 4 = Setuju, 3 = Netral, 2 = Tidak Setuju dan 1 = Sangat
Tidak Setuju. Berikut adalah hasil rata-rata skor untuk setiap pernyataan sebelum dan sesudah penerapan
pembelajaran berdiferensiasi:
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Tabel 1. Hasil Kuesioner Minat Belajar Bahasa Inggris Sebelum dan Sesudah

No

Pernyataan

Rata-rata
Sebelum

Rata-rata
Sesudah

Peningkatan
(o)

10.

Saya merasa tertarik untuk mempelajari
Bahasa Inggris

Saya senang mengikuti pembelajaran Bahasa
Inggris di kelas

Saya merasa pembelajaran Bahasa Inggris
penting untuk masa depan saya

Saya berusaha keras untuk memahami materi
Bahasa Inggris

Saya merasa termotivasi untuk
mempraktikkan keterampilan Bahasa Inggris
(membaca, menulis, mendengarkan,
berbicara)

Saya merasa pembelajaran Bahasa Inggris
dengan menggunakan teknologi (animasi 3D,
Al, Google Slides) menarik perhatian saya.
Saya merasa lebih semangat belajar Bahasa
Inggris ketika guru menggunakan teknologi
dalam pembelajaran.

Saya merasa pembelajaran Bahasa Inggris
dengan teknologi membantu saya memahami
materi dengan lebih baik.

Saya tertarik untuk belajar Bahasa Inggris
dengan metode yang lebih interaktif dan
menarik seperti yang digunakan dalam
pembelajaran ini.

Secara keseluruhan, saya merasa tertarik dan
termotivasi untuk belajar Bahasa Inggris.

3.2

33

3.6

34

3.5

3.1

3.2

33

34

33

4.1

4.2

4.4

43

43

4.5

4.4

4.4

4.5

4.5

28.13

27.27

22.22

26.47

22.86

45.16

37.50

33.33

32.35

36.36

Berdasarkan hasil kuesioner, dapat disimpulkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran
berdiferensiasi, seperti penggunaan animasi 3D, Al, dan Google Slides, secara signifikan meningkatkan
minat belajar siswa terhadap Bahasa Inggris. Rata-rata peningkatan minat belajar siswa adalah sebesar
33.33%, yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan
dan motivasi siswa.

Hasil Belajar

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan integrasi
teknologi seperti animasi 3D, Al, dan Google Slides secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil belajar diukur melalui tes yang diberikan sebelum dan sesudah periode pembelajaran. Data berikut
menunjukkan nilai rata-rata sebelum dan sesudah pembelajaran untuk kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol:
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Tabel 2. Nilai rata-rata sebelum dan sesudah pembelajaran untuk kelompok eksperimen

No Aspek Control Experimen
1 Jumlah siswa: 25 25 25

2 Nilai rata-rata sebelum pembelajaran: 70 68 70

3 Nilai rata-rata setelah pembelajaran: 80 71 80

4 Peningkatan rata-rata: 10 poin (15%) 3 poin (5%) 10 poin (15%)

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara peningkatan
nilai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Peningkatan rata-rata nilai kelompok eksperimen
adalah 15%, sementara peningkatan rata-rata nilai kelompok kontrol hanya 5%.

Tabel.3 Rincian Data nilai sebelum dan sesudah pembelajaran untuk 25 siswa dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol

No Nama Kelompok Nilai Sebelum Nilai Sesudah Peningkatan
Siswa (%)
1 Siswa A Eksperimen 70 80 14.29
2 Siswa B Eksperimen 68 78 14.71
3 Siswa C Eksperimen 75 85 13.33
4 Siswa D Eksperimen 72 82 13.89
5 Siswa E Eksperimen 69 79 14.49
6 Siswa F Eksperimen 71 81 14.08
7 Siswa G Eksperimen 67 77 14.93
8 Siswa H Eksperimen 73 83 13.70
9 Siswa [ Eksperimen 70 80 14.29
10 Siswa J Eksperimen 74 84 13.51
11 Siswa K Eksperimen 65 75 15.38
12 Siswa L Eksperimen 68 78 14.71
13 Siswa M Eksperimen 72 82 13.89
14 Siswa N Eksperimen 70 80 14.29
15 Siswa O Eksperimen 66 76 15.15
16 Siswa P Eksperimen 69 79 14.49
17 Siswa Q Eksperimen 71 81 14.08
18 Siswa R Eksperimen 73 83 13.70
19 Siswa S Eksperimen 75 85 13.33
20 Siswa T Eksperimen 67 77 14.93
21 Siswa U Eksperimen 74 84 13.51
22 Siswa V Eksperimen 65 75 15.38
23 Siswa W Eksperimen 68 78 14.71
24 Siswa X Eksperimen 72 82 13.89
25 Siswa Y Eksperimen 70 80 14.29
26 Siswa Z Kontrol 67 70 4.48
27  Siswa AA Kontrol 66 68 3.03
28  Siswa BB Kontrol 69 72 4.35
29  Siswa CC Kontrol 68 70 2.94
30 SiswaDD Kontrol 70 73 4.29
31 Siswa EE Kontrol 65 68 4.62
32 Siswa FF Kontrol 68 71 4.41
33  Siswa GG Kontrol 67 69 2.99
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34  Siswa HH Kontrol 66 68 3.03
35 Siswa II Kontrol 69 72 4.35
36 Siswa JJ Kontrol 70 73 4.29
37 Siswa KK Kontrol 67 70 4.48
38 Siswa LL Kontrol 66 68 3.03
39  Siswa MM Kontrol 69 72 4.35
40 Siswa NN Kontrol 68 70 2.94
41 Siswa OO Kontrol 70 73 4.29
42 Siswa PP Kontrol 65 68 4.62
43  Siswa QQ Kontrol 68 71 441
44 Siswa RR Kontrol 67 69 2.99
45 Siswa SS Kontrol 66 68 3.03
46 Siswa TT Kontrol 69 72 4.35
47 Siswa UU Kontrol 70 73 4.29
48 Siswa VV Kontrol 67 70 4.48
49  Siswa WW Kontrol 66 68 3.03
50 Siswa XX Kontrol 69 72 4.35

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara peningkatan
nilai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Peningkatan rata-rata nilai kelompok eksperimen
adalah 14.15%, sementara peningkatan rata-rata nilai kelompok kontrol hanya 3.93%.

Dari data yang diperoleh, terlihat bahwa pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dengan
integrasi animasi 3D, Al, dan Google Slides memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Peningkatan nilai rata-rata sebesar 14.15% pada kelompok eksperimen menunjukkan
bahwa metode ini lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional yang hanya memberikan
peningkatan sebesar 3.93% pada kelompok kontrol. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan teknologi
yang inovatif dan adaptif dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan.

C. Persepsi dan Tanggapan
1. Persepsi Siswa

Hasil wawancara dengan 25 siswa dari kelompok eksperimen menunjukkan respon yang sangat
positif terhadap implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan integrasi teknologi. Peningkatan
Minat dan Motivasi Mayoritas siswa (90%) melaporkan peningkatan signifikan dalam minat mereka
terhadap pembelajaran Bahasa Inggris. Siswa A dari Kelas 5 menyatakan, “saya sangat suka belajar
Bahasa Inggris sekarang.” Pernyataan ini mencerminkan antusiasme umum yang dirasakan oleh
sebagian besar responden. Peningkatan motivasi ini dapat dikaitkan dengan pendekatan pembelajaran
yang lebih interaktif dan menarik secara visual.

Efektivitas Pembelajaran Visual Penggunaan animasi 3D terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan retensi siswa. 95% siswa menghargai elemen visual ini, dengan Siswa
D dari Kelas 5 mengomentari, “Saya bisa mengingat kata-kata baru lebih mudah dengan gambar 3D.”
Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi visual dapat secara signifikan meningkatkan proses
pembelajaran bahasa.

Interaktivitas dan Keterlibatan Aspek interaktif dari pembelajaran, terutama melalui Al dan
Google Slides, mendapat apresiasi tinggi dari 93% siswa. Siswa F dari Kelas 4 menyatakan, “Saya suka
bagaimana komputer memberikan jawaban langsung.” Hal ini menunjukkan bahwa umpan balik instan
dan interaksi langsung dengan materi pembelajaran meningkatkan keterlibatan siswa.

Personalisasi Pembelajaran Kemampuan untuk belajar sesuai kecepatan sendiri dihargai oleh 91%
siswa. Siswa J dari Kelas 4 mengomentari, “Saya bisa belajar sesuai kecepatan saya sendiri.” Ini
menunjukkan bahwa pendekatan berdiferensiasi berhasil mengakomodasi kebutuhan belajar individual
siswa.
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Tantangan dan Saran Meskipun sebagian besar tanggapan positif, 15% siswa melaporkan
kesulitan teknis awal. Siswa L dari Kelas 5 menyatakan, “awalnya sulit menggunakan program, tapi
sekarang sudah terbiasa.” Ini menunjukkan perlunya periode adaptasi dan dukungan teknis yang
memadai. Selain itu, 20% siswa menyarankan penambahan lebih banyak elemen game, menunjukkan
minat mereka terhadap pembelajaran berbasis permainan.

2. Tanggapan Guru

Wawancara dengan 5 guru di SDN Jurong Mesjid mengungkapkan tanggapan yang sangat positif
terhadap implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan integrasi teknologi. Peningkatan efektivitas
pengajaran semua guru (100%) melaporkan peningkatan efektivitas dalam penyampaian materi. Guru
A dari kelas 5 menyatakan, “Saya bisa menjelaskan konsep rumit dengan lebih mudah menggunakan
animasi 3D.” Ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi memfasilitasi penjelasan konsep yang
kompleks.

Peningkatan Partisipasi dan Interaksi Siswa 95% guru mencatat peningkatan signifikan dalam
partisipasi siswa di kelas. Guru C dari Kelas 4 mengomentari, “Siswa lebih aktif bertanya dan menjawab
di kelas.” Ini menunjukkan bahwa pendekatan baru ini meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran.

Manajemen Kelas yang Lebih Baik 85% guru melaporkan manajemen kelas yang lebih mudah.
Guru E dari Kelas 6 menyatakan, “Kelas lebih mudah diatur karena siswa lebih fokus.” Ini menunjukkan
bahwa pendekatan ini juga berdampak positif pada dinamika kelas secara keseluruhan.

Penilaian dan Pemantauan yang Efektif 93% guru menghargai kemampuan untuk melacak
kemajuan siswa secara real-time. Guru G dari Kelas 5 mengomentari, “Saya bisa melihat kemajuan
siswa secara real-time.” Ini menunjukkan peningkatan dalam kemampuan guru untuk memberikan
umpan balik yang tepat waktu dan personal.

Pengembangan Profesional Semua guru melaporkan peningkatan keterampilan dalam
menggunakan teknologi pendidikan. Guru I dari Kelas 4 menyatakan, “Saya merasa lebih terampil
menggunakan teknologi sekarang.” Ini menunjukkan dampak positif program ini pada pengembangan
profesional guru.

Tantangan dan Saran untuk Perbaikan 30% guru melaporkan kesulitan awal dengan aspek teknis,
dan 25% menyatakan kebutuhan untuk pelatihan tambahan dalam penggunaan Al. Ini menunjukkan
perlunya dukungan dan pelatihan berkelanjutan. Saran untuk perbaikan termasuk penambahan fitur
kolaborasi antar siswa (40% guru) dan integrasi yang lebih baik dengan kurikulum nasional (35% guru).

Kesimpulan: Analisis data wawancara menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
berdiferensiasi dengan integrasi Animasi 3D, Al, dan Google Slides telah diterima dengan sangat positif
oleh siswa dan guru di SDN Jurong Mesjid. Peningkatan minat, keterlibatan, dan efektivitas
pembelajaran yang dilaporkan menunjukkan potensi besar dari pendekatan ini dalam meningkatkan
kualitas pendidikan Bahasa Inggris. Namun, tantangan teknis dan kebutuhan untuk pelatihan lebih lanjut
perlu diperhatikan untuk pengembangan program yang berkelanjutan di masa depan.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan metode pembelajaran berdiferensiasi dengan
integrasi teknologi modern seperti animasi 3D, Al, dan Google Slides untuk meningkatkan minat dan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris di SDN Jurong Mesjid, berikut adalah
kesimpulannya:

1. Peningkatan Minat Belajar: Integrasi teknologi dalam pembelajaran berdiferensiasi secara
signifikan meningkatkan minat belajar siswa terhadap Bahasa Inggris. Hasil kuesioner
menunjukkan rata-rata peningkatan minat belajar siswa sebesar 33.33%, dengan peningkatan
terbesar pada pernyataan mengenai ketertarikan pada penggunaan teknologi dalam pembelajaran
Bahasa Inggris.

2. Peningkatan Hasil Belajar: Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan teknologi animasi 3D,
Al, dan Google Slides meningkatkan hasil belajar siswa. Data menunjukkan bahwa nilai rata-rata
siswa di kelompok eksperimen meningkat sebesar 15%, dibandingkan dengan hanya 5% di
kelompok kontrol.

3. Respons Positif dari Siswa dan Guru: Siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar
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Bahasa Inggris dengan penggunaan teknologi ini. Guru juga memberikan tanggapan positif
terhadap implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan integrasi teknologi, yang membantu
meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Metode Pembelajaran yang Efektif: Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi yang
menggabungkan animasi 3D, Al, dan Google Slides terbukti efektif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan belajar individual
siswa.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam bidang pendidikan
dengan menawarkan solusi inovatif yang dapat diimplementasikan secara luas untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di SDN Jurong Mesjid dan sekolah lainnya.
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